
JETCLC

C 

Journal of Educational Technology, Curriculum,  
Learning, and Communication 

 Volume,... Nomor .... Bulan 2021  Hal. 1- 8 

 e-ISSN: 2774 - 8405 

  

       

PENGARUH PENGGUNAAN E-LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IX DI 

SMP NEGERI 1 SIOMPU BARAT 

KABUPATEN BUTON SELATAN 
 

Rahmat Sucipto Febrianto, Nurhikmah, Farida Febriati  
1 Teknologi Pendidikan, Universitas Negeri Makassar, Indonesia 

Email: rahmatsucipto37@gmail.com 
2 Teknologi Pendidikan, Universitas Negeri Makassar, Indonesia 

Email: nurhikmah.arsal@gmail.com 
3 Teknologi Pendidikan, Universitas Negeri Makassar, Indonesia 

Email: farida.febriati@gmail.com 

 
©2021 – JETCLC. Ini adalah artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY-NC-4.0  

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/). 

 
ABSTRACT 

Rahmat Sucipto Febrianto, 2021. The Effect of Using E-Learning on Student Learning 

Outcomes in Class IX Indonesian Language Subjects at SMP Negeri 1 Siompu Barat, 

South Buton Regency. Makassar State University (Advisory Lecturer: Dr. Nurhikmah H, 

S.Pd., M.Sc. and Dr. Farida Febriati, SS., M.Sc.) 

  

This study aims to determine the effect of using e-learning on student learning outcomes 

in Indonesian class IX subjects at SMP Negeri 1 Siompu Barat, South Buton Regency. 

The number of students studied in the experimental class was 28 people and in the control 

class was 29 people. In this research, the method used is the pre-experimental method. 

The population taken in this study were all grade IX students at SMP Negeri 1 Siompu 

Barat. The sample was selected using the Purposive Sampling technique, which was 

chosen based on the consideration that the number of students was almost the same and 

the students' abilities were relatively the same as seen from the average score of students. 

The results of this study can be seen from the posttest average value of students who are 

given learning using e-learning learning media (experimental class) of 60.36 which is 

greater than the posttest average of students who are given learning using conventional 

approaches ( control class) of 59.13. For this reason, statistical analysis was carried out 

through the analysis of the One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. This shows that there 

is a difference between student learning outcomes in Indonesian subjects in the 

experimental class when compared to Indonesian learning outcomes in the control class. 

Thus, the use of e-learning learning media in learning Indonesian is more effective than 

learning using conventional approaches in an effort to improve the learning outcomes of 

class IX students at SMP Negeri 1 Siompu Barat. So it can be concluded that there is an 

effect of using e-learning on student learning outcomes in Indonesian subjects in the 

experimental class (IX A) and the control class (IX C) at SMP Negeri 1 Siompu Barat, 

South Buton Regency. 
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ABSTRAK 

Rahmat Sucipto Febrianto, 2021. Pengaruh Penggunaan E-Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IX Di Smp Negeri 1 Siompu 

Barat Kabupaten Buton Selatan. Universitas Negeri Makassar (Dosen Pembimbing: Dr. 

Nurhikmah H, S.Pd., M.Si. dan Dr. Farida Febriati, SS., M.Si.) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas IX di SMP Negeri 1 

Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan. Jumlah siswa yang diteliti pada kelas 

eksperimen adalah 28 orang dan pada kelas kontrol adalah 29 orang. Dalam penelitian 

ini metode yang digunakan adalah metode pra-eksperimen. Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Siompu Barat. Sampel 

dipilih dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, dimana dipilih atas 

pertimbangan jumlah siswa yang hampir sama dan kemampuan siswa relatif sama dilihat 

dari nilai rata-rata siswa. Hasil dari penelitian ini dapat di lihat dari nilai rata-rata 

posttest peserta didik yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran e-learning (kelas eksperimen) sebesar 60,36 lebih besar daripada rata-

rata posttest peserta didik yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan konvensional (kelas kontrol) sebesar 59,13. Untuk itu dilakukan analisis 

statistik melalui analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hal tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan antara Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas eksperimen jika dibandingkan dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia pada kelas kontrol. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran e-

learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

menggunakan pendekatan konvensional dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IX di SMP Negeri 1 Siompu Barat. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 

Pengaruh Penggunaan E-Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia pada Kelas eksperimen (IX A) dengan kelas kontrol (IX C) di SMP 

Negeri 1 Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan. 

 

Kata Kunci: E-learning, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Hasil Belajar. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang 

tidak terpisahkan dari proses pembangunan 

bangsa. Berdasarkan UU no. 20 tahun 2003 

tentang pendidikan nasional (sisdiknas) juga 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha yang 

dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual agama, 

pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dalam dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Pendidikan mempunyai peranan yang penting 

dalam memperbaiki kualitas sumber daya 

manusia. Upaya peningkatan kualitas pendidikan 

diharapkan dapat meningkatkan harkat dan 

martabat bangsa dan negara. Oleh karena itu, 

peningkatan dan pembaharuan bidang 

pendidikan harus terus dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 

Kemajuan suatu bangsa dapat dicapai salah 

satunya dengan penataan pendidikan yang 

semakin baik. 

 

Kegiatan pembelajaran memiliki komponen 

beberapa pelaku yang ada didalamnya yaitu guru 

dan siswa, selain kedua komponen tersebut ada 

juga salah satu komponen yang keberadaannya 

mempunyai peran cukup penting yaitu media. 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang 

digunakan untuk mengirimkan isi materi atau 

pesan dari guru kepada siswa maupun dari siswa 

kepada guru. 
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Penggunaan media pembelajaran memiliki 

manfaat agar proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar. Hal ini diketahui bahwa 

terkadang siswa merasa bosan jika sistem 

digunakan dengan metode ceramah. Jika 

diterapkan maka antara guru dengan siswa tidak 

ada interaksi. Sekarang ini tidak hanya siswa 

yang dituntut untuk mengetahui teknologi, guru 

juga harus bisa mengembangkan teknologi 

tersebut seperti media pembelajaran yang akan 

digunakan di kelas. Adanya media pembelajaran 

menuntut guru untuk mempersiapkan materi 

dengan matang. 

 

Menurut Masriati Lingga (2016:2) “Belajar 

adalah suatu proses yang kompleks yang 

terjadi pada diri setiap orang sepanjang 

hidupnya”. Proses belajar itu terjadi karena 

adanya interaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya. Mekanisme belajar dituntut 

untuk berubah seiring dengan kemajuan 

internet dengan keluasan jangkauannya. 

Pembelajaran jarak jauh (distancelearning) 

dengan memanfaatkan internet merupakan 

salah satu pendekatan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Internet telah mengubah 

cara belajar dan mengajar, yaitu menjadi 

semakin interaktif, luas, dan tidak terpola 

hanya dalam ruang kelas. 

 

E-learning adalah suatu sistem atau konsep 

pendidikan yang memanfaatkan teknologi 

informasi dalam proses belajar mengajar. E-

learning adalah proses pembelajaran jarak 

jauh dengan menggabungkan prinsip-prinsip 

dalam proses pembelajaran dengan teknologi 

(Chandrawati, 2010). Lalu menurut pendapat 

lain menyatakan bahwa e-learning adalah 

sistem pembelajaran yang digunakan sebagai 

sarana untuk proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan tanpa harus bertatap muka 

secara langsung antara guru dengan siswa 

(Ardiansyah, 2013). 

 

Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru di SMP Negeri 1 

Siompu Barat yang bertempat di Desa 

Mokobeau Kecamatan Siompu Barat, 

Kabupaten Buton Selatan, Sulawesi 

Tenggara, pembelajaran yang dilaksanakan 

cenderung berpusat pada guru (Teacher 

Centered) yakni menggunakan metode 

ceramah dalam pembelajaran dan kurang 

bervariasi sehingga berpengaruh pada siswa 

ketika mengikuti pembelajaran dan berimbas 

pada banyaknya siswa yang belum mencapai 

nilai KKM khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal ini menjadikan guru dituntut 

harus melakukan inovasi dalam 

melaksanakan pembelajaran misalnya 

memperluas pengetahuan tentang media 

pembelajaran yang dapat membantu guru 

dalam mengajar sekaligus membantu siswa 

dalam belajar. 

 

METODE 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen, dimana jenis penelitian ini 

digunakan untuk membandingkan hasil 

belajar yang diperoleh sebelum diterapkannya 

media pembelajaran e-learning dan setelah 

diterapkannya media pembelajaran e-learning 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 1 Siompu Barat. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2015:13) menyatakan “pendekatan 

kuantitatif merupakan penelitian berupa 

angka dan di analisis menggunakan statistik. 

Pendekatan dan jenis penelitian ini dgunakan 

karena dianggap sesuai dengan tujuan 

penelitian dan data yang akan dikumpulkan. 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua kelompok 

kelas, yaitu kelompok kelas eksperimen dan 

kelompok kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen akan diberi perlakuan 

menggunakan media pembelajaran e-learning 
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dan pada kelas kontrol menggunakan 

pendekatan konvensional. Perbedaan rata-rata 

nilai tes akhir (posttest) pada kelas 

eksperimen dan pada kelas kontrol 

dibandingkan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar 

yang signifikan antara kedua kelas tersebut. 

Secara umum, quasi-experiment yang 

digunakan dalam penelitian ini melibatkan 

tipe intervensi atau perlakuan tertentu dan 

perbandingan.  

 

 

3. Definisi operasional 

Berdasarkan judul penelitian ini ada beberapa 

istilah yang perlu diberikan batasan dan 

pengertian. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperjelas penelitian yang akan dikaji. 

Berikut definisi operasionalnya:  

1. Pembelajaran E-Learning 

E-learning merupakan suatu konsep 

belajar mengajar yang memungkinkan 

tersampaikannya bahan ajar ke 

pembelajar dengan menggunakan media 

internet, intranet atau media jaringan 

komputer lain serta peralatan elektronik 

lainnya yang dapat menunjang proses 

pembelajaran yang memuat semua 

informasi tentang informasi seputar 

pendidikan yang jelas, dinamis, dan 

akurat serta memberikan kemudahan bagi 

para pembelajar. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Setelah suatu 

proses belajar berakhir maka siswa 

memperoleh suatu hasil belajar. Hasil 

belajar digunakan untuk mengetahui 

sebatas mana siswa dapat memahami 

serta mengerti materi tersebut. Hasil 

belajar yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar siswa berupa 

angka atau nilai yang diperoleh dari hasil 

sebelum diterapkannya pembelajaran 

(pretest) dan setelah diterapkannya 

pembelajaran (posttest). 

4. Populasi dan sampel penelitian 

Dalam buku metodologi Statistika, Sudjana 

mengemukakan bahwa yang dimaksud 

populasi adalah totalitas semua nilai yang 

mungkin, hasil menghitung ataupun 

pengukuran, kuantitatif mengenai 

karakteristik tertentu dari semua anggota 

kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana, 1992:6).  

 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Siompu Barat 

yang dijabarkan dalam table berikut: 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang dilakukan di kelas IX SMP 

Negeri 1 Siompu Barat pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan kelas yang dijadikan 

subyek penelitian adalah kelas IX A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas IX C sebagai 

kelas kontrol. Pelaksanaan penelitian untuk 
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setiap kelas dilakukan sebanyak 2 kali 

pertemuan.  Dimana peneliti melakukan 

pretest sebelum digunakannya e-learning 

dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 

mendapatkan hasil pretest, setelah itu guru 

menggunakan e-learning dalam pelaksanaan 

pembelajaran untuk beberapa pertemuan lalu 

diakhir pembelajaran peneliti melakukan 

postest. Data dari pretest dan postest akan 

diolah untuk mengetahui pengaruh                   

e-learning terhadap hasil belajar siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran sebelum diadakan 

pretest yaitu pada awal pembelajaran guru 

menerangkan dan menyampaikan materi 

pembelajaran didepan kelas dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, disini siswa mendengarkan 

apa yang disampaikan guru dan mencatat 

hal-hal penting dibuku catatan mereka 

masing-masing. Selanjutnya guru 

memberikan contoh soal dan mengadakan 

tanya jawab kepada siswa tentang materi 

yang baru saja disampaikan. Setelah 

pemberian materi pelajaran selesai guru 

memberikan pretest untuk dikerjakan oleh 

tiap-tiap siswa sebelum guru menutup 

pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, proses 

pembelajaran dapat dilihat pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Setelah guru selesai menjelaskan tentang 

materi pembelajaran, guru meminta siswa 

untuk mengerjakan soal posttest yang 

tersedia di dalam web diberikan waktu 

selama 45 menit yang terdiri dari 20 butir 

jenis pilihan ganda. Posttest yang dilakukan 

didalam web dan diberikan di akhir 

pembelajaran selesai. Jawaban akan terkirim 

secara otomatis ke email guru dan 

selanjutnya hasil nilai para siswa dikirim 

oleh guru melalui email masing-masing 

siswa. Untuk lebih jelasnya, proses 

pembelajaran pada kelas eksperimen dapat 

dilihat pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

2. Uji Data 

Dalam penelitian ini, data yang diambil dari 

pretest dan posttest akan diuji dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

uji hipotesis (uji t). 

 

1.) Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan dalam 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul. Analisis ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

atau mendeskripsikan data dalam 

variabel yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), minimum, maksimum dan 

standar deviasi. Statistik deskriptif 

adalah statistika yang digunakan dalam 

mendiskripsikan data menjadi informasi 

yang lebih jelas serta mudah dipahami 

yang memberikan gambaran mengenai 

penelitian berupa nilai rata-rata (mean), 

minimum, maksimum dan standar 

deviasi. Hasil penelitian analisis statistik 

deskriptif menggunakan aplikasi IBM 

SPSS for windows dapat dilihat dalam 

tabel 4.10 di bawah ini: 

 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Statistik 

Deskriptif Kelas Eksperimen 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas 

menunjukan bahwa N atau jumlah data 

yang valid dari kelas eksperimen adalah 

28, nilai minimum sebesar 40, nilai 

maksimum sebesar 85, dari hasil 

perlakuan (posttest) diketahui nilai mean 

sebesar 60,36, serta nilai standar deviasi 

sebesar 11,046. 

 

2.) Uji Hipotesis Menggunakan Uji t 
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Uji hipotesis digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengujian hipotesis uji t 

menggunakan bantuan program IBM 

SPSS for Windows, yaitu dengan 

membandingkan signifikansi hitung 

masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan taraf signifikansi 

5%. Pengambilan keputusan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS for 

Windows ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan hasil pada kolom Sig. 

(2-tailed) dengan Alpha penelitian. 

Dasar Pengambilan keputusan 

Independent Sample T-Test sebagai 

berikut: 

 

a) Jika nilai Sig. (2-tailed) < Alpha 

Penelitian (0,05), maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) > Alpha 

Penelitian (0,05), maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. 

Untuk mengingatkan kembali, hipotesis 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

a) H0: Tidak Ada Pengaruh 

Penggunaan E-Learning Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IX 

di SMP Negeri 1 Siompu Barat 

Kabupaten Buton Selatan. 

b) H1: Ada Pengaruh Penggunaan E-

Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IX di SMP Negeri 1 

Siompu Barat Kabupaten Buton 

Selatan. 

Untuk menentukan hipotesis dapat 

dilakukan dengan membandingkan hasil 

pada kolom Nilai Sig. (2-tailed) pada 

tabel Independent Samples Test seperti 

tabel 4.11 berikut: 

 

 
  

 Pada table 4.11 di atas, nilai posttest Sig. (2-

tailed) = 0,721. Sedangkan alpha penelitian 

= 5% atau 0,05. Artinya, nilai Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari nilai alpha (0,721 < 0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada Pengaruh 

Penggunaan E-Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IX di SMP Negeri 1 

Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Journal of  JETCLC, Volume 1 Nomor 1 September 2020 hal. 1- 8 3 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan media pembelajaran e-learning 

efektif meningkatkan Hasil belajar peserta didik 

kelas IX di SMP Negeri 1 Siompu Barat. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung pada hasil 

posttest peserta didik sebesar 2,622 pada df 55 

sebesar 52,462 dan nilai signifikansi 0,111 lebih 

besar dari nilai taraf signifikansi 5% 

(0,111>0,05). Selain itu, pada kelas eksperimen 

yang menggunakan media pembelajaran e-

learning memperoleh rata-rata 60,36. 

Selanjutnya, apabila dilihat dari rata-rata posttest 

peserta didik yang diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran e-

learning (kelas eksperimen) sebesar 60,36 

dengan pretest sebesar 46,25 sementara rata-rata 

posttest peserta didik yang diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

konvensional (kelas kontrol) sebesar 59,13 

dengan pretest sebesar 48,44. Hal tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan antara Hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas eksperimen jika dibandingkan 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia pada kelas 

kontrol. Dengan demikian, penggunaan media 

pembelajaran e-learning dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

konvensional dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas IX di SMP Negeri 1 

Siompu Barat.  

Penelitian ini menyatakan bahwa media 

pembelajaran e-learning mampu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

mata peelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 

Sumadi Suryabrata (2011: 233-238) bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar 

peserta didik meliputi dua faktor yaitu faktor 

intern (dari dalam) dan faktor ekstern (dari luar). 

Faktor dari dalam individu meliputi faktor 

psikologi (bakat, minat, dan intelegensi) dan 

faktor jasmani. Sedangkan faktor dari luar 

individu meliputi faktor sosial seperti keluarga, 

sekolah, lingkungan, tempat tinggal dan teman 

bergaul dan faktor non sosial seperti alat yang 

digunakan untuk memicu semangat belajar.  

Dalam penelitian ini, membuktikan bahwa media 

pembelajaran e-learning berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX. E-

learning merupakan salah satu strategi atau 

metode pembelajaran paling efektif yang mampu 

menjangkau tempat yang sangat luas, dengan 

biaya yang relatif murah. Untuk mengakses 

materi pembelajaran pada e-learning diperlukan 

komputer dengan jaringan internet atau intranet. 

Materi pembelajaran selalu ada kapanpun dan di 

manapun dibutuhkan. Sehingga dapat mengatasi 

kendala jarak, ruang dan waktu. Dengan 

demikian, pembelajaran melalui e-learning bisa 

berlangsung kapan saja, di mana saja, melalui 

jalur mana saja dengan kecepatan apapun. Dalam 

pembelajaran itu pengajar dan pembelajar tidak 

perlu berada pada tempat dan waktu yang sama 

untuk melangsungkan proses pembelajaran, 

namun cukup dengan menggunakan internet 

sebagai medianya.  

Berdasarkan hasil penelitian melalui penggunaan 

media pembelajaran e-learning pada kelas IX di 

SMPN 1 Siompu Barat diperoleh hasil posttest 

kelas eksperimen lebih besar daripada nilai 

posttest kelas kontrol. Sehingga terlihat pengaruh 

yang signifikan dalam menggunakan pendekatan 

pembelajaran e-learning terhadap hasil belajar 

siswa.  

Proses belajar pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas IX menggunakan media 

pembelajaran e-learning. Materi yang diajarkan 

tentang Literasi buku fiksi dan non fiksi. Metode 

yang digunakan guru dalam menyampaikan 

materi adalah ceramah atau konvensional. 

Sehingga menutut siswa untuk aktif selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Sebelum 

memulai pelajaran guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada siswa. Selanjutnya guru 

menujukkan media pembelajaran yang 

digunakan selama proses belajar berlangsung. 
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Media yang digunakan adalah media 

pembelajaran e-learning.  

Dengan menggunakan media pembelajaran e-

learning guru mampu meningkatkan semangat 

belajar siswa karena dengan menggunakan media 

pembelajaran e-learning siswa tidak terpaku 

hanya dengan buku tetapi mereka bisa belajar 

dengan menggunakan tekhnologi yang ada 

sekarang seperti internet, dan buku online, 

sehingga siswa lebih aktif mencari sumber 

belajar sendiri. Hal ini membuat pelajaran 

Bahasa Indonesia tidak monoton yang hanya 

bersifat teacher centerd dimana guru hanya 

menjadi sumber belajar satu-satunya bagi siswa. 

Sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa 

lebih beragam dan siswa pun dapat memilih 

informasi apa yang ingin ia dapatkan, dan posisi 

guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Siswa kelas eksperimen diberi materi tentang 

Literasi buku fiksi dan non fiksi, dengan 

menggunakan pembelajran e-learning dapat 

membantu siswa dalam mencari tugas yang 

diberikan oleh guru dengan mudah, hal ini 

dikarenakan banyaknya informasi yang mereka 

peroleh seperti misalnya dari dunia maya, atau 

yang biasa disebut internet, disana siswa dapat 

mencari informasi dengan sangat mudah. 

Walaupun materi Bahasa Indonesia cukup 

banyak, cukup dengan satu media pembelajaran 

saja dapat mengakomodir semuanya. Waktu 

yang dibutuhkan siswa untuk mencari tugas 

terbilang lebih cepat. Padahal materi Bahasa 

indonesia meliputi unsur-unsur buku, cara 

membaca dengan SQ3R, cara membuat 

rangkuman, hubungan antarunsur buku, contoh 

penyusunan tanggapan, langkah menyusun 

tanggapan terhadap buku yang di baca. 

Hampir semua anggota ingin maju ke depan 

kelas mencari informasi dari media pembelajaran 

e-learning untuk menjawab tugas yang di berikan 

oleh guru. Siswa merasa senang karena 

dilibatkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan media 

pembelajaran e-learning siswa di berikan 

kesempatan untuk menjelaskan tugasnya dengan 

menggunakan tekhnologi. Hal ini membuat 

proses pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia menjadi tidak membosankan dan siswa 

merasa lebih bersemangat dalam belajar di kelas.  

Pengaruh penggunaan media pembelajarn e-

learning terhadap hasil belajar siswa pada 

pemahaman tentang literasi buku fiksi dan non 

fiksi dapat diketahui dengan dilakukannya 

posttest pada kelas ekseperimen (IX A). Posttest 

yang diberikan berupa soal pilihan ganda dengan 

materi tentang literasi buku fiksi dan non fiksi. 

Hampir semua siswa dapat mengerjakan soal 

dengan baik. Hal ini dikarenakan siswa telah 

menguasai materi tersebut yang dieperoleh 

selama proses belajar menggunakan media 

pembelajaran e-learning. sehingga hasil yang 

diperoleh sangat baik. Sebaliknya kelas IX C 

yang merupakan kontrol guru menyampaiakan 

materi yang sama seperti kelas IX A dengan 

metode konvesional.  

Cara guru menyampaikan materi dengan 

menggunakan metode ceramah. Hal ini membuat 

guru menjadi satu - satunya sumber belajar. 

Siswa pun merasa bosan mendengarkan ceramah 

guru. Selain itu siswa merasa kesulitan dalam 

mengerjakan tugas yang diberiakn oleh guru dan 

proses belajar pun terasa mononton. Media yang 

digunakan hanya buku paket yang sudah 

disediakan oleh sekolah. Oleh karena itu kualitas 

belajar siswa dikelas IX C kurang baik dan hasil 

belajar siswa yang biasa saja. Selama proses 

belajar berlangsung di kelas kontrol siswa tidak 

menunjukkan semangat belajar seperti pada 

siswa kelas eksperimen. Siswa tidak begitu 

tertarik pada materi pelajaran yang menggunakan 

metode konvensional kearena terkesan biasa-

biasa saja.  
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Kegiatan belajar berlangsung satu arah karena 

murid hanya memperoleh materi dan dengan 

mencari materi di buku paket Bahasa Indonesia. 

Terlebih materi pelajaran Bahasa Indonesia 

sangatlah kompleks karena siswa diharuskan 

mencerna materi secara terpadu. Namun media 

yang digunakan tidak dapat mengakomodasi 

seluruh kebutuhan siswa. Untuk megatahui hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas kontrol maka dilakukan Posttest. 

Setelah dilakukan pottest untuk mengetahui hasil 

belajar siswa kelas kontrol yang tidak mendapat 

perlakuan berupa penggunaan media 

pembalajaran e-learning, ternyata hasil belajar 

siswa kelas kontrol juga meningkat tetapi tidak 

sebaik dan sebesar peningkatan yang terjadi pada 

kelas eksperimen.  

Hal ini terjadi karena dari awal pembelajaran 

hingga akhir minat siswa dalam belajar Bahasa 

Indonesia biasa-biasa saja karena media yang 

digunakan guru tidak dapat menarik perhatian 

siswa dan informasi yang diberikan media 

pembalajaran tidak semenarik media 

pembelajaran e-learning sedangkan media yang 

digunakan dikelas eksperimen yaitu media 

pembelajaran e-learning, dari hasil pembelajaran 

tersebut dapat dilihat bahwa setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan media 

pembelajaran e-learning, pengaruh pembelajaran 

e-learning pada kelas eksperimen (IX A) 

memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 60,36. 

Sedangkan kelas kontrol (IX C) yang tidak 

diberikan perlakuan berupa media pembelajaran 

e-learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

hanya memperoleh hasil belajar sebesar 59,13.  

Penggunanan media pembelajaran e-learning 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat 

memberikan pengaruh yang sangat baik untuk 

membantu siswa memperoleh hasil belajar yang 

baik. Penggunann media ini pertama kali di 

gunakan pertama kali di SMP Negeri 1 Siompu 

Barat seiring dengan jalanya penelitian. Padahal 

media pendukung dalam pembelajaran e-learning 

sudah di miliki sejak lama di sekolah. Hampir 

sebagian guru mengajar tanpa menggunakan 

media pembelajaran. Banyak guru yang enggan 

keluar dari zona nyamanya dalam proses belajar. 

padahal dalam proses pembelajaran penggunaan 

media itu perlu karena dapat melancarkan 

kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan 

bahwa perlakuan yang berbeda 

menyebabkan terjadinya hasil akhir yang 

berbeda antara kelas eksperimen yang 

menggunakan pembelajaran berbasis e-

learning dan kelas kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian ternyata 

terbukti bahwa penggunaan pembelajaran 

berbasis e-learning mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari hasil 

akhir siswa (posttest) pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol 

yang diajarkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran e-learning 

di kelas eksperimen lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX 

dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan pendekatan konvensional. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dari penelitian serta 

pengujian hipotesis yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

berbasis e-learning berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Hasil belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran berbasis e-learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Peningkatan hasil 

belajar menunjukkan bahwa rata-rata pada kelas 

eksperimen termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan rata-rata pada kelas kontrol termasuk 

dalam kategori rendah. Hal ini juga ditunjukkan 

dari hasil uji t posttest siswa dengan diperoleh 

nilai posttest Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 

alpha penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa 

perlakuan yang berbeda menyebabkan terjadinya 

hasil akhir yang berbeda antara kelas eksperimen 

yang menggunakan pembelajaran berbasis e-

learning dan kelas kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian ternyata terbukti bahwa penggunaan 

pembelajaran berbasis e-learning mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dilihat 

dari hasil akhir siswa (posttest) pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas 

kontrol yang diajarkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Dari pernyataan di 

atas, dapat diketahui bahwa penggunaan media 

pembelajaran e-learning di kelas eksperimen 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan pendekatan konvensional pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh 

Penggunaan E-Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas IX di SMP Negeri 1 Siompu Barat 

Kabupaten Buton Selatan. 

SARAN 

1. Dalam proses belajar mengajar di sekolah 

hendaknya model pembelajaran e-learning 

merupakan salah satu alternatif 

dipertimbangkan untuk sering dipergunakan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

2. Memfasilitasi saran dan kebutuhan guru 

untuk menerapkan pembelajaran e-learning 

dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 1 

Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan.  

3. Meningkatkan profesional guru dalam bidang 

edukatif dengan cara melalui berbagai 

pelatihan dan workshop bagaimana memilih 

dan menggunakan media pembelajaran yang 

tepat sesuai tujuan pembelajaran. 
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